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ABSTRAK

Lambatnya proses penyediaan bibit lengkeng hingga siap tanam masih
merupakan masalah dalam meningkatkan efisiensi penangkarannya. Perbanyakan
dengan cara cangkokan yang umum dilakukan, ternyata tidak mampu menyediakan
bibit dalam jumiah banyak, di sisi lain perbanyakan dengan cara okulasi maupun
penyambungan belum memberikan hasil yang memuaskan. Serangkaian penelitian
yang bertujuan untuk memperoleh komponen teknologi penyusun paket teknologi
pembibitan lengkeng secara sambung dini telah dilakukan pada bulan Pebruari 1995
sampai dengan Juli 1996 di rumah pembibitan IPPTP Tlekung. Penelitian meliputi tiga
aspek penting. yaitu macam media tumbuh, ukuran pot plastik/polibag serta cara dan
saat perbanyakan yang tepat. Benih lengkeng yang ditumbuhkan dalam media
tumbuh campuran pupuk kandang + tanah, berkecambah 5-8 hari lebih cepat
dibandingkan yang ditumbuhkan dalam campuran pupuk kandang + pasir/sekam.
Mazkin tinggi pot plastik. makin cepat perturmbuhan semaiannya, terutama untuk pot
plastik berdiameter 7,5 cm. Persentase keberhasilan perbanyakan dengan cara
sambung-celzh lebih besar dibandingkan yang dihasilkan cara okulasi-irisan dan
sangat dipengaruhi oleh umur semaian batang-bawah sewaktu disambung/diokulasi.
Persentase bibit jadi hasil penyambungan dan penempelan yang dilakukan pada
semaian batang-bawah berumur 12 bulan berturut-turut adalah 38,3% dan 6,7%.
Rendahnya persentase  bibit  jadi ini  disebabkan ketidak mampuan
sambungan/ttempelan jadi untuk tumbuh lebih lanjut k'a!'ena adanya serangan
cendawan yang mencemari entris. Untuk menghasilkan bibit lengkeng dengan cara
sambung dini disarankan untuk menggunakan media tum.buh. campuran pupuk
kandang + tanah (2'1, v/v), pot plastik berukuran diameter X tinggi: 7,5 cm x 25 cm,
dan sambung-celanh dilakukan pada semaian batang-bawah yang telah berumur 12

bulan.

Kata kunc Lengkeng, sambung din, pembibitan

ABSTRACT

Availability of longan seedling is problem. The objective qf this research was t.o
package the technology of longan propagation. Three experiments vyere set up in
order to determine good soil mix, an optimum pot size, proper propagation techniques
and seedling stage being grafted or budded. Those experiments were c.onducted‘ al
nursery house in IPPTP Tlekung from 1895 fo 1996, The best soil rm'xture which
support the growth of longan seedling of 12 months was manure + soil (2:1. viv).
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Optimum size of polybag was 7.5 cm x 20 cm (diameters x height) Grafting were
more prefered compared to budding because of highly succesfull Seedling of 12
months old was recommended as proper seedling stage to be grafted. Understanding
of growth phase of seedling and scion were very important in order to increase
succesfull grafted tree for longan propagation.

Key words Longan. mini-grafting, propagation

PENDAHULUAN

Lambatnya proses penyediaan bibit lengkeng siap tanam di lapang masih
menjadi masalah bagi penangkar bibit. Tanaman lengkeng yang ada
sekarang sebagian besar berasal dari hasil cangkokan dan penyusuan.
Meskipun demikian, perbanyakan bibit lengkeng dengan okulasi ataupun
penyambungan mulai dikembangkan oleh sebagian penangkar bibit
(Sunanto, 1990; Garner and Chaudhri, 1976). Pengalaman penangkar bibit
menunjukkan bahwa untuk menghasilkan bibit lengkeng hasil okulasi di
lapang diperlukan waktu 18 - 24 bulan. Oleh karena itu, upaya untuk
meningkatkan efisiensi dengan memperpendek durasi proses pembibitannya
perlu terus dilakukan.

Penelitian pembibitan sambung dini untuk tanaman mangga dan apokat
telah banyak didokumentasikan (Purbiati 1992; Supriyanto, 1990) dan
dengan sedikit modifikasi telah diadopsi oleh beberapa penangkar buah-
buahan. Prinsip dasarnya adalah menghentikan pertumbuhan akar tunggang
guna merangsang pertumbuhan akar lateral dan bagian atas tanaman, dan
menyambung sedini mungkin dalam kondisi fisik yang memungkinkan
(Verhej, 1982). Dengan pendekatan yang sama, metode pembibitan ini dapat
diterapkan pada tanaman lengkeng.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan teknik pembibitan lengkeng
dengan cara sambung dini sebagai rakitan paket teknologi pembibitan yang
dapat diterapkan produsen.

BAHAN DAN METODE

Penelitian terdiri dari tiga percobaan komponen penting penyusun paket
teknologi pembibitan lengkeng secara sambung dini yaitu macam media
tumbuh, ukuran pot platik (polybag) dan perbanyakan lengkeng. Penelitian
dilaksanakan di rumah pembibitan di Instalasi Penelian dan Pengkajian
Teknologi Pertanian Tlekung, BPTP Karangploso.
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Percobaan 1

Judul : Pengaruh beberapa macam media tumbuh terhadap pertumbuhan
semaian lengkeng.

Tujuan :

Mendapatkan media tumbuh yang dapat memberikan pertumbuhan
optimal semaian (batang bawah) lengkeng selama proses pembibitan
lengkeng secara sambung dini. Durasi :12 - 15 bulan.

Perlakuan : Beberapa macam media tumbuh sebagai berikut:

Pukan+tanah =1 :1
Pukan+tanah =2:1
Pukan+tanah =1:2
Pukan+pasir = 1
Pukan+pasir =2:1
Pukan+pasir =1:2
Pukan+sekam =11
Pukan+sekam = 1
Pukan+sekam = s

"TIGMMOOm»

Rancangan percobaan : RAL, 3 ulangan, unit percobaan : 20 tanaman
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Pelaksanaan percobaan :

Biji lengkeng yang diperolah dari satu pohon varietas Tumpang ditanam
pada pot berukuran diameter x panjang (7,5 cm x 20 cm) yang telah diisi
dengan beberapa macam media tumbuh seperti perlakuan. Pengamatan
visual dilakukan setiap 4 minggu, sedangkan yang memeriukan destruksi

tanaman dilaksanakan pada akhir penelitian. Pemeliharaan tanaman selama
berlangsungnya percobaan dilakukan secara optimal.

Peubah yang diamati: (1) Sifat kimia media tumbuh, (2) Kecepatan tumbuh,

tinggi tanaman, diameter batang dan jumlah daun,

(3) Berat kering, nisbah tunas/akar dan jumlah akar
samping.

Percobaan 2

Judul : Pengaruh ukuran wadah terhadap pertumbuhan semaian (batang-
bawah) lengkeng.

Tujuan :

Mendapatkan ukuran pot plastik (polybag) yang optimal untuk mendu-

kung pertumbuhan semaian (batang-bawah) lengkeng selama berlangsung-
nya proses pembibitan lengkeng secara sambung dini.

Durasi: 12 - 15 bulan.

Perlakuan : Ukuran pot dengan variasi diameter x tinggi :

Ukuran pot A 7,5cm x 15 cm

Ukuran pot B 7,5cm x 20 cm
Ukuran pot C .5 cmx25cm
Ukuran pot D 10,0 ecm x 15 cm
Ukuran pot E 10,0 cm x 20 cm
Ukuran pot F © 10,0 cm x 25 cm
Ukuran pot G 1125 e x 15 em
Ukuran pot H ©12,5cm x 20 cm
Ukuran pot | :12.5 cinx 25 om

e 8 o o & @ o o 0

Rancangan percobaan

Rancangan Acak Lengkap (RAL), 3 ulangan, unit percobaan: 20 tanaman.
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Pelaksanaan percobaan :

Biji lengkeng/semaian yang dipilih dari satu pohon varietas Tumpan
ditanam pada pot berukuran seperti perlakuan dengan media tumbuh pukag
+ tanah (2:1, v/v). Pengamatan visual dilakukan setiap 4 minggu, sedangkan
yang memeriukan destruksi tanaman dilaksanakan pada akhir pengamatan.
Pemeliharaan tanaman selama berlangsung percobaan dilakukan secara
optimal.

Peubah yang diamati :

Saat berkecambah, tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun,
panjang akar, berat kering akar, dan nisbah tunas/akar.

Percobaan 3

Judul : Pengaruh saat dan cara perbanyakan terhadap pertumbuhan bibit
lengkeng secara sambung dini.

Tujuan : Mendapatkan saat dan cara penyambungan/penempelan yang
sesuai untuk pembibitan lengkeng secara sambung dini.

Perliakuan :

A. Saat perbanyakan :
¢ Semaian umur 8 bulan.
e Semaian umur 10 bulan.
e« Semaian umur 12 bulan.

B. Cara perbanyakan :
« Sambung celah.
e Okulasiirisan ('Chip budding’).

Rancangan percobaan : Rancangan petak terpisah dengan petak utama
cara perbanyakan dan anak petak umur semaian
batang bawah, 3 ulangan, unit percobaan: 20

tanaman.

Pelaksanaan percobaan :EBiji lengkeng yang diperolah dari satu pohon
ditanam pada pot berukuran diameter x tinggi : 7.5
cm x 20 cm dengan media tumbuh campuran
pukan + tanah (2:1, V/v). Penyambungan/
penempelan dilakukan pada semaian batang
bawah berumur seperti perlakuan. Entris maupun
mata tempel dipersiapkan sebelumnya melalut
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pemang-kasan pada pohon (induk) terpilih dan
Tlekung atau Tumpang.

Peubah yang diamati :  Persentase sambungan/tempelan jadi, persentase bibit
jadi, dan pertumbuhan bibit (tingg, diameter, jumiah
ranting dan daun).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh Beberapa Macam Media Tumbuh Terhadap Pertumbuhan
Semaian Lengkeng

Secara umum pH (H,0) dari campuran pupuk kandang (pukan) dan
tanah maupun pukan dan pasir relatif sama yaitu 6,5 - 6,9; sedangkan
campuran pukan dan sekam mempunyai pH 6,8-7,8. Kadar hara makro
campuran pupuk kandang + sekam untuk semua perbandingan lebih besar.
bahkan 2-3 kali lipat dibandingkan dengan campuran pupuk kandang + pasir.

Makin banyak pupuk kandang dalam campuran media makin besar
kandungan C-organiknya (Tabel Lampiran 1).

Biji lengkeng yang ditanam pada media tumbuh campuran antara pukan
+tanah (1:1; 2: 1 dan 1:2; v/v), campuran pukan + pasir (1:1. v/v), dan pukan
+ sekam (1:1, v/v) berkecambah relatif sama yaitu 21-29 hari setelah tanam.
atau lebih cepat dibandingkan dengan yang ditumbuhkan pada campuran

media pukan dan pasir/sekam dengan perbandingan 2:1 dan 1:2, yaitu
mencapai 36-44 hari.

Pertumbuhan tinggi, jumlah daun dan diameter semaian lengkeng,
walaupun mempunyai kecepatan berkecambah yang relatif berbeda, tetapi
pada awal pertumbuhannya relatif sama. Pada pertumbuhan selanjutnya,
yaitu pada saat berumur 12 bulan, hanya campuran pukan dan tanah yang
memberikan pertumbuhan yang berbeda. Makin banyak pupuk kandang yang

terkandung pada campuran media pukan dan tanah, makin cepat
pertumbuhan semaiannya (Tabel) 1.
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Tabel 1. Saat 50% biji berkecambah, tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter batang-
bawah dari biji yang ditumbuhkan pada beberapa macam campuran media
tumbuh, 12 bulan setelah tanam.

Campuran media 50% biji Tinggi Jumlah Diameter
berkecambah tanaman daun batang (cm)
(HST) (cm)

Pukan + tanah (1 1) 280 «cd 2005 b 20,5 bc 0,36 ab
Pukan + tanah (2.1) 293 be 27,2 a 27,2 a 0,43 a

Pukan + tanah (1 2) 260 cd 20.3 b 203 b 0,34 b
Pukan + pasir (1 1) 21.7 d 15,8 b 168 ¢ 0,27 b
Pukan + pasw (2 1) 36,3 abc 196 b 19,6 bc 0,33 b
Pukan + pasir (1 2) 383 ab 159 b 15,9 bc 0,31 b
Pukan + sekam (11) | 233 d 16,1 b 16,1 bc 0,31 b
Pukan + sekam (21) [413a 15,1 b 15,1 be 0,28 b
Pukan + sekam (12) | 443 a 16,1 b 16,1 bc 0,30 b

Keterangan Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan (5%).
HST . hari setelah tanam.

Secara umum pertumbuhan semaian hingga bulan ke 12 relatif sama.
Artinya campuran media tumbuh yang dicobakan, walaupun mengandung
hara makro yang relatif berbeda mempunyai daya dukung pertumbuhan yang
relatif sama seperti ditunjukkan oleh pertumbuhan sistem perakarannya
(Tabel 2). Jumlah akar samping, berat kering akar maupun nisbah tunas/akar
relatif sama. Berdasarkan komponen pertumbuhan bibit yang diamati untuk
pembibitan lengkeng disarankan menggunakan campuran pupuk kandang +
tanah (2:1, v/v) sebagai media tumbuhnya.

Tabel 2. Sistem perakaran semaian lengkeng umur 12 bulan yang ditumbuhkan pada
beberapa macam campuran media tumbuh.

Macam Media Jumlah akar Berat kering akar Nisbah tunas/akar
samping (gram)
Pukan + tanah {1 1) 31.0a 35a 260a
Pukan + tanah (2 1) 347a 29a 310 a
Pukan + tanah (1.2) 357a 26a 300a
Pukan + pasir (1 1) 323a 13a 270a
Pukan + pasir (2°1) 317 a 22a 310 a
Pukan + pasir (1 2) 233a 15a 270 a
Pukan + sekam (1 1) 323a 14a 260a
Pukan + sekam (2 1) 257a 24a 193 a
Pukan + sekam (1 2) 353a 34a 242 a
satu kolom

Keterangan Angka-angka yang dikuti oleh huruf yang sama dalam
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uy Duncan (5%)
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2. Pengaruh Ukuran Pot Terhadap Pertumbuhan Semaian (Batang
Bawah) Lengkeng

Ukuran pot tidak berpengaruh terhadap kecepat;_rj tumbuh biji lengkeng,
yaitu pada umur 23-27 hari setelah tangm, 50% biji sudah berkecambah.
Tinggi semaian terbukti tidak dipengaruhi oleh ukuran pot. Untuk pot yang
berdiameter 7,5 cm, makin tinggi pot makin banyak jumlah daunnya‘. Artinya
semaian lengkeng yang ditumbuhkan pada pot yang (elatif Ieb:h tinggi
menghasilkan semaian yang ruas antar daunnya relatif lebih rapat. Diameter
semaian relatif tidak dipengaruhi oleh ukuran pot (Tabel 3). Pertumbuhan
semaian maupun perakarannya yang relatif sama untuk seluruh ukuran pot
juga didukung oleh nisbah tunas/akar yang tidak berbeda untuk semua
ukuran pot yang dicobakan (Tabel 4).

Media tumbuh dan ukuran pot bertanggung jawab terhadap pertumbuhan
sistem perakaran dan juga bagian atas tanaman (Supriyanto ef al., 1989). Biji
lengkeng yang ditumbuhkan pada media tumbuh dengan ukuran pot Yl
berbeda terbukti mempunyai sistem perakaran yang berpeda_pula (Tabel 4)
Makin tinggi pot makin panjang akar yang terbentuk. Tinggi pot 20-25 cm
mempunyai panjang akar yang relatif sama pada umur semaian 12 bulan
Walaupun demikian berat kering akar relatif sama untuk semua ukuran pot
kecuali yang dihasilkan pot berukuran paling kecil, yaitu diameter x tinggi. 7 5
cm x 15 cm. Artinya pot yang berukuran sedang mampu menghasilkan
kelebatan akar yang sama dengan yang berukuran besar.

Tabel 3. Pertumbuhan semaian lengkeng yang ditumbuhkan dalam media tumbuh

dengan ukuran pot yang berbeda pada umur 12 bulan setelah tanam.

Ukuran pot Tinggi tanaman Jumlah daun Diameter batang

| (diameter x tinggi) (cm) (cm)
75cmx 15 cm 175a 76 «cd 033 e
75cmx 20 cm 196 a 74 d 033 be
75cmx 25 cm 223 a 104a 041ab
MWecmx 15 cm 199 a 79 cd 0 35 abc
10cm x 20 cm 205 a 8.4 abed Q 37 abc
10 cmx 25 cm 212a 96 abe 0 40 abc
125cm x 15 cm 227 a 99ab C 40 abc
125cm x 20 cm 2388 9 6 abe 042a
| 125 cm x 25 cm 21 8a 8 4 abcd 0 35 abe
Keterangan

Angka-angka yang dukutt oleh huruf yang sama dalam satu kolom

menunjukkan tidak berbeda nyata pada up Duncan {5%)
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Tabel 4. Perakaran semaian batang-bawah lengken

pot yang berbeda, 12 bulan setelah tanam. 9 yang ditumbuhkan pada ukuran

Ukuran pot Panjang akar (cm i
i e bl jang (cm) Berat(;f;::? akar Nisbah tunas/akar
7.5cmx 15 cm 127 d 18 b
7.5 cm x 20 cm 17.2 ab 45ab =13
7.5cmx 25 cm 17.7 ab 3.9 ab gg 2
10 cm x 15 cm 130 cd 27 ab 56 a
10 cm x 20 cm 157 be 4.0 ab S S
10 cm x 25 cm 19.7 a 3.6 ab 555
125 cmx 15 cm 122 d 43 ab 29a
12.5 emx 20 cm 16.3 b 6.3a 23a
12.5 cm x 25 cm 17.3 ab 4.3 ab 26a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan (5%)
Bk. - Berat kering

Berdasarkan pengamatan komponen pertumbuhan bibit, pot dengan
ukuran diameter x tinggi: 7,5 cm x 20 cm disarankan untuk dapat digunakan
sebagai wadah pembibitan lengkeng.

3. Pengaruh Saat Dan Cara Perbanyakan Terhadap Pertumbuhan Bibit
Lengkeng Secara Sambung Dini

Sambungan/tempelan jadi diartikan sebagai entris/mata hijau yang masih
berwamna hijau/hidup dan telah terjadi pertautan dengan semaian batang-
bawahnya pada + 1 bulan setelah penyambungan. Penyambungan dengan
metode sambung-celah terbukti lebih mudah dilakukan dibandingkan dengan
penempelan dengan metode okulasi-irisan. Posisi mata tempel yang relatf
terbuka dan tangkai daun yang relatif kokoh mengakibatkan sulitnya
memperkirakan stadia mata tempel dan pelaksanaan penempelan.

Hanya 12-15% tempelan jadi yang mampu tumbuh menjadi bibit
Beberapa penyebab kematian mata tempel yang sudah bertaut .dengan
semaian batang-bawah di antaranya adalah mata tempel menjadi kenng
setelah tali pengikat dibuka, pengkerutan mata tempel yang berlebihan_daﬂ
mati busuk karena terserang jamur yang terbawa mata tempel. Sinkronisas'
penyiapan semaian batang-bawah dan entris sumber mata tempgl berikut
perlakuan mata tempel dengan fungisida diharapkan dapat meningkatkan
persentase tempelan dan bibit jadi lengkeng (Gambar 1).
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Gambar 1. Persentase tempelan dan bibit jadi pada perbanyakan lengkeng.
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Gambar 2. Persentase sambungan dan bibit jadi pada perbanyakan lengkeng.
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Penyambungan yang dilakukan pada umur semalan batang-bawan = <2
buian memberikan persentase sambungan jadi cukup raemuaskan, ya:,
&1 7% Walaupun demikian hanya 62% di antaranya yang mampu menjzaz
pibit jadi Pemilihan entris yang tepat agaknya merupakan kuncr keberhasiiz-
penyambungan pada lengkeng. Persentase sambungan dan bibit jadi diyakir,
dapat ditingkatkan lagi dengan peningkatan keterampilan dan kemampuzn
memilih entris yang tepat (Gambar 2).

Tidak semua tempelan dan sambungan jadi mampu menjadi bibit Prose:
pertautan mata tempal/entris dengan batang-bawah dan ketidak-mampuan
mata tempel/entris untuk tumbuh pada lengkeng, agaknya berbeda dengzn
proses yang terjadi pada pembibitan jeruk (Supriyanto et al., 1985
Membukanya tunas lateral atau mata tempel dikendalikan oleh keseimbangar,
antara ABA dan sitokinin (Corgan and Martin, 1971). Oleh karena ity
penentuan stadia mata tempel yang tepat untuk penempelan pada lengkeng
periu dipahami guna meningkatkan persentase bibit jadi.

e A Ll S e —"

Bibit lengkeng hasil penempelan maupun penyambungan yang di-
perbanyak pada semaian umur 8, 10 dan 12 bulan menunjukkan pertumbuh-
an yang relatif sama (3 bulan setelah penyambungan) yaitu berkisar 23 &-
28 1 cm. Artinya bibit yang penempelan/penyambungannya dilakukan lebih
dahulu mempunyai pertumbuhan tinggi dan jumlah daun relatif lebinh besar
Bibit hasil perbanyakan secara sambung celah mempunyai pertumbuhan bibit
yang lebih besar dibandingkan yang diperbanyak secara okulasi-irisan.

KESIMPULAN

1) Media tumbuh campuran pupuk kandang + tanah (2:1, v/v) dalam polibag
berdiameter 7.5 cm dan tinggi 20 cm dapat mendukung pertumbuhan bibit
iengkeng secara optimal.

2) Penyambungan dengan metode sambung-celah lebih mudah dan meng-
hasilkan persentase keberhasilan yang lebih besar dibandingkan jika d-
perbanyak dengan metode okulasi irisan. Penyambungan pada semaian
batang-bawah lengkeng berumur 12 bulan menghasilkan bibit jadi yang
lebih banyak dibandingkan dengan semaian yang berumur lebih muda.
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DISKUSI

1. Ir. Djoema'ijah:

a) Apa kelebihan perbanyakan cara sambung dini dengan yang umum dilakukan
penangkar bibit?

b)  Apakah cara sambung dini dapat diterapkan untuk komoditas buah-buahan
lainnya.

Ir. Arry Supriyanto, MS

a) Selain lebih cepat, bibit hasil sambung dini mempunyai sistem perakaran

yang lebih baik dibandingkan yang dihasilkan penangkar bibit yang ada se-
karang. Bibit yang berakar baik, mempunyai pertumbuhan di lapang yang me-
muaskan.

b)  Sambung dini telah dibuktikan memuask
apokat. Untuk komoditas buah-buahan
bawahnya berasal dari biji,
dapat disarankan.

an untuk perbanyakan mangga dan
lainnya, yang penyiapan batang-
Penerapan pembibitan secara sambung dinj ini

2. Baswarsiati:

Apakah saat penyambungan yang optimal lidak dapat dilakukan lebih awal lagi
(kurang dari 12 bulan)?

Ir. Arry Supriyanto, MS

Proses produksi bibit hasil sambung dini hingga siap ditanam di lapang 18-’20
bulan; sedangkan cara penangkar sekitar + 2 tahun. Pertumbuhan semaian
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batang-bawah: Gapal dipacu pertumbuhannya dengan permupuxan yang cpi

atau pembernian hiormon tumbuh.



Tabel Lampiran 1.

Kandungan Hara Makro Campuran Media untuk Pembibitan

Lengkeng.
Media campuran pH 1:1 C organik | N total C/N K Ca Mg
(%) (%)
H20 [ KCI1IN NHJOAc 1N pH: 7
Pukan + tanah (1:1) 6.8 59 5.84 0.82 7 | 537 547 [1000 [s6.40
Pukan + tanah (2:1) 6.8 6.0 6.78 0.90 8 537 | 433 1035 | 560
Pukan + tanah (1:2) 6.8 57 5.22 0.97 5 504 | 434 1150 |5.10
Pukan + pasir (1:1) 6.9 6.0 2.81 0.35 8 200 2.03 620 | 385
Pukan + pasir (2:1) 6.9 6.1 3.35 0.41 8 202 | 299 690 | 470
Pukan + pasir (1:2) 6.5 6.1 1.64 0.23 7 2021 1.58 530 |3.00
Pukan + sekam (1:1) 7.6 6.4 12.08 1.25 10 635 | 10.15 1030 | 8.70
Pukan + sekam (2:1) 6.8 6.4 10.91 1.28 9 {102 | 10.15 1160 | 7.70
Pukan + sekam (1:2) 7.8 6.4 16.36 0.99 17 |9 9.82 1031 9.70
668




